PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual
maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara
sosial dan ekonomis. Kesehatan yang merupakan hak asasi manusia dan salah
satu unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa
Indonesia (UU RI, 2009) . Sedangkan pengertian sakit adalah berasa tidak
nyaman di tubuh atau bagian tubuh karena menderita sesuatu (demam, sakit
perut, dan lain-lain). Sakit juga merupakan gangguan dalam fungsi normal
individu sebagai totalitas, termasuk keadaan organisme sebagai sistem biologis
dan penyesualan 5051aln_ya Sakit juga. dapat dlsebabkan oleh beberapa hal, baik

74 1tu yang berasal darl gaya h1dup yang kurang sehat hngkungan yang tldak
ber51h, ataupun karena 'menurur}dya metabohsme tubuh I(Be-ll 2019) N

' ‘., Negara Indonesm "tengah melakukan upaya pembangunan kesehatan'

iyang setlap kegiatan ’dan sérangkalan‘keglatarfnya d11akukan secara terpadu.,

- tennt:regam dan be-fkesmamf)ungan untuk merhehhara dan memngkatkan

deraj at ke’sel:ratarmrasyarakat dafam bentuk p.encegahan penyaklt pen1ngkatan.

kesehatan pengobafan p'enyakr[ dan epemnhh-an kesehatan Oleh pemerlntah.

. -atau masyarakat Pemermtahan . kesehafan Indonesm melaksan’akan

: ‘I, berdasa'rkan pr1n51p n'ondlskrnnlnat,lf partlslpanf perhndungan dan

li' berkelanjutan yang sangat pentn!g artlnya bag1 pembentukan sumbler Paya

X .~ Manusig-. Indone51a ‘peningkatan . Letahanan dan daya salng bangsa serta

k.’ p pembangunan nasmnal Agar upaya kesehatan yang dilakukan peme;rmtah serta

masyarakat berhasil” guna dam’ berdaya guna s¢h1ngga dlperlukan ketersediaan

tenaga kesehatan yang merata daia_m am plendlayagunaan dan penyebarannya

harus merata k& seluruh w11ay-ah sampa1 ka daerah te_rpencﬂ sehingga

memudahkan masyaralﬂ(ﬁ_dalam memperoleh Jayanan kesehatan (UU RI,

2009).
Menurut (Permenkes no.51 tahun 2009, 2009) Apotek merupakan sarana
pelayanan kefarmasian dan tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh seorang

Apoteker. Dalam Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek, Apotek adalah

sarana pelayanan kefarmasian tempat diberlakukan praktek kefarmasian oleh



Apoteker yang meliputi pembuatan termasuk pengendalian mutu sediaan
farmasi (obat, bahan obat, obat tradisional, alat kesehatan, dan kosmetika),
pengamanan, pengadaan, penyimpanan, dan pendistribusian atau penyaluran
obat, pengelolaan obat, pelayanan obat atas resep dokter dan pelayanan
informasi obat (MENKES, 2014).

Standar Pelayanan Kefarmasian merupakan tolak ukur yang
dipergunakan  sebagai pedoman bagi tenaga kefarmasian dalam
menyelenggarakan pelayanan kefarmasian. Pelayanan kefarmasian adalah
suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang
berkaitan dengan sediaan farrnasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti

- untuk menmgkatkan mutu keh11dupan pa51en Tujuan standar pelayanan

- .-'-_ I

kefarmas1an di Apotek untuk“ menmgka’tkan mutu pelayana.n kefarmasmn_

rnenjamlrl kepastlan hukum bagi tenaga kefarmas1an mehndungl pasien ‘dan’

'masyarakat dar1 penggunaan obat yang tudak rasmna} “dajaim rangka
- kesel|amatan pas1en (patzent safe{y) Sandar pelayanan kefarma51aan di apotek
'.'-'mencakup penge‘i'omsedlaan farrna31 alat kesehatan dan bahan medls habls
paka1 dan pelayanan farma51 khmk (MENK'ES;?OM) ::-. 2
. T‘enaga Teknls Kefarrnaman _.d1 apo-tei%L be'kttja d1 bawah blmblngan
' seorang Apo“ceker yang bertugas se‘baga.l Apoteker penanggung Ja\ayab atau
. Apoteker pengelola Apotek (APA) yang telah memlh,kl surat ijin apti)tek
: Membgnkan pelailanan 1nf0rmas1 J)bat yang: dlberikan kepada pasien ‘dengan

K 1 Jelas dan’ penyarnpalan yang sesuai dengan kebutuhan pasien merupakan salah

. satu tanggung jawab’ seorangTTK kepada pa51en dan tanggung Jawab terbesar

R —

dar1 seorang tenagd kefarmas1an adalah .dalam menghorman hak pasien untuk

menjaga kerahas,raan 1dent1tas pnba)d]_ dan pa31en (Effan 2018)

1.2 Tujuan 'ﬁ_"_'_‘ S,
Tujuan dari Praktek Kerja Lapangan bagi mahasiswa Fakultas
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Gresik adalah:
1. Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang peran, fungsi, posisi dan
tanggung jawab tenaga teknis kefarmasian dalam praktik kefarmasian

di Apotek.



2. Meningkatkan wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman

praktis untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di Apotek.
3. Meningkatkan kemampuan menyelesaikan permasalahan tentang

pekerjaan kefarmasian di Apotek.
Mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja sebagai tenaga
teknis kefarmasian yang profesional di Apotek.
1.3 Manfaat
1. Bagi Penulis

a. Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab Tenaga Teknis
Kefarmasian dalam menj alankan pekerj aan kefarmasian di Apotek.

b. "-Menmgkatkan rasa p[srcaya diri untuk menjadl Tenaga Tekms

Kefarmaman yang pro.fesmnal d1 Apotek. v

o Cl I_'Mendapatk.an pengalaman amengenal pekerjaan kefarrnasmn di
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